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ABSTRAK

Rizke Javena, 2023. EVALUASI AKSESIBILITAS BAGI PENYANDANG TUNADAKSA
DAN TUNANETRA

Gedung Dekanat Fakultas Teknik merupakan fasilitas umum vyang
berkewajiban memenuhi aksesibilitas bagi pengguna gedung termasuk
penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas atau cacat tubuh merupakan
salah satu masalah kesejahteraan sosial yang perlu mendapatkan perhatian agar
mereka dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk menggali seberapa jauh bangunan Gedung Dekanat Fakultas Teknik
mampu memberikan aktivitas para difabel dengan optimal. Aspek disabilitas
yang dikaji yaitu penyandang tunadaksa menggunakan kursi roda dan kruk serta
tunanetra menggunakan tongkat.

Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan pada elemen
fasilitas fisik terkait dengan kebutuhan penyandang disabilitas. Elemen yang
disurvey sebanyak 10 elemen. Survey dilakukan dengan pendataan elemen yang
harus ada dan tidak pada setiap lantai. Data yang digunakan berupa data
kuantitatif yang berisi ukuran di lapangan dan standar yang ada. Teknik analisis
yang digunakan adalah penelitian komparatif, yaitu dengan membandingkan
antara kondisi di lapangan dengan standar yang ada. Analisis dilakukan dengan
penilaian menggunakan skoring. Hasil penelitian dibagi berdasarkan kesesuaian
dan kualitas elemen berdasarkan standar.

Penelitian ini menunjukkan hasil perhitungan rata-rata penilaian
berdasarkan keberadaan elemen disetiap lantai gedung diperoleh hasil 80,77%
dan masuk kedalam kategori kurang aksesibel. Hasil perhitungan rata-rata
penilaian berdasarkan kesesuaian elemen disetiap lantai gedung diperoleh hasil
90,01% dan masuk kedalam kategori kurang aksesibel.

Kata kunci: Penyandang Disabilitas, Gedung Dekanat Fakultas Teknik, UNP,

Aksesibilitas, Tunanetra, Tunadaksa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bangunan adalah struktur buatan manusia yang terdiri atas dinding dan
atap yang dibangun secara permanen. Bangunan juga bisa disebut dengan
rumah atau gedung dimana segala sarana, prasarana atau infrastruktur
dalam kebudayaan atau kehidupan manusia dalam membangun peradapan.
Pengertian bangunan gedung berdasarkan Undang — Undang Nomor 28
Tahun 2002, bahwa bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan
konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau
seluruhnya berada di atas, di dalam tanah, maupundi air yang berfungsi
sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau
tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial,
budaya, maupun kegiatan khusus. Bangunan gedung dimanfaatkan sesuai
dengan fungsi yang telah ditetapkan. Akan tetapi, banyaknya masyarakat
yang memiliki keterbatasan fisik atau difabel (people with different abilities)
sehingga tidak dapat menikmati fasilitas gedung secara maksimal terutama
pada aksesibilitas bangunan gedung tersebut.

Penyandang disabilitas atau cacat tubuh merupakan salah satu masalah
kesejahteraan sosial yang perlu mendapatkan perhatian agar mereka dapat
melaksanakan fungsi sosialnya. Penyandang disabilitas masih bisa berpikir
normal, dapat melihat, mendengar, beraktivitas dan berbuat sesuatu.
Penyandang disabilitas secara psikis akan mengalami rasa rendah diri dan
kesulitan dalam menyesuaikan diri di masyarakat, karena perlakuan
masyarakat atau lingkungan sekitar. Permasalahan vyang dihadapi
penyandang disabilitas di Indonesia antara lain kurangnya fasilitas umum
yang mempermudah para penyandang disabilitas melaksanakan kegiatan
sehari — hari dan kurangnya akses pekerjaan dan pendidikan.

Salah satu bangunan gedung yang memiliki aktifitas dan pengunjung

yang banyak adalah perguruan tinggi. Tetapi, hingga saat ini partipasi



penyandang disabilitas di Perguruan Tinggi masih sangat terbatas. Hal ini
dapat mendorong Universitas Negeri Padang (UNP) menjadi salah satu
kampus yang membentuk Pusat Studi dan Layanan Disabilitas, dengan
menerbitkan buku Panduan Layanan Mahasiswa Disabilitas di Universitas
Negeri Padang. Universitas Negeri Padang telah berkomitmen untuk
mewujudkan kampus yang nyaman sesuai amanat Undang-Undang dan
peraturan pemerintahan untuk memfasilitasi pembentukan unit layanan
disabilitas. Berdasarkan data dinas sosial provinsi Sumatera Barat, jumlah
penyandang disabilitas ada sebanyak 9.989 jiwa. Sebagian dari penyandang
disabilitas tinggal di panti sosial yang tersebar di beberapa kabupaten dan
kota.

Universitas Negeri Padang sebagai Perguruan Tinggi memiliki kewajiban
untuk memberikan pelayanan bagi penyadang disabilitas. Sehingga, hal ini
perlu dilakukan tinjauan lebih jauh adalah apakah fasilitas fisik yang
diberikan oleh perguruan tinggi mampu melayani penyandang disabilitas,
dikarenakan banyaknya hak — hak yang belum mereka dapatkan secara
keseluruhan. Kajian penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui atau menggali sejauh apa bangunan yang terdapat di
Universitas Negeri Padang mampu memberikan fasilitas aktivitas bagi
penyandang disabilitas secara optimal. Pada penelitian ini, aspek disabilitas
dibatasi hanya untuk penyandang tunanetra dan tunadaksa. Karena,
penyandang tunanetra dan tunadaksa memiliki peluang besar dalam
mengalami kesulitan untuk mengakses fasilitas suatu bangunan. Lokasi
penelitian ini berada di Gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang.

Gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang merupakan
salah satu bangunan yang berfungsi sebagai tempat belajar, perpustakaan,
tempat pertemuan dan ruangan staf — staf. Berdasarkan fungsi dari gedung
Dekanat Fakultas Teknik ini tidak menutup kemungkinan akan digunakan

oleh penyandang disabilitas. Oleh sebab itu, pembangunan fasilitas harus



memenuhi standar minimal konsep aksesibilitas. Persyaratan kemudahan
bangunan gedung sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 31 Undang —
Undang Rl Nomor 28 Tahun 2002, meliputi kemudahan bangunan ke, dari,
dan di dalam bangunan gedung. Persyaratan ini juga mengatur tentang

kelengkapan sarana dan prasarana dalam pemanfaatan bangunan gedung.

Gambar 1. Lokasi Gedung Dekanat Fakultas Teknik
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada gedung Dekanat
Fakultas Teknik dari lantai 1 sampai lantai 4, ditemukan beberapa masalah
yaitu pada jalan melandai atau ramp tidak dilengkapi oleh pegangan tangan
untuk memudahkan bagi penyandang disabilitas ketika melewati jalan
tersebut. Pegangan tangan pada jalan melandai harus memenuhi standar
dan ketentuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR
Nomor 30/PRT/M/2006 pada bab Il halaman 25, mengenai persyaratan
teknis fasilitas dan aksesibilitas menyebutkan bahwa “ramp harus dilengkapi
dengan pegangan rambatan (handrail) yang dijamin kekuatannya dengan
ketinggian yang sesuai. Pegangan rambat harus mudah dipegang dengan
ketinggian 65-80 cm”.

Permasalahan selanjutnya yaitu, tidak tersedianya jalur pemandu yang
digunakan oleh penyandang disabilitas khususnya tunanetra untuk berjalan
dengan memanfaatkan tekstur ubin pengarah dan ubin peringatan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintahan Menteri PUPR Nomor 17/PRT/M/2017



pada lampiran Il halaman 19 mengenai penyediaan fasilitas dan aksesibilitas
hubungan ke, dari, dan di dalam bangunan gedung menyebutkan bahwa
“ubin pengarah (guiding block) dan ubin peringatan (warning block) harus
dibuat dari material yang kuat, tidak licin, dan diberikan warna yang kontras
dengan warna ubin eksisting seperti kuning, jingga, atau warna lainnya
sehingga mudah dikenali oleh penyandang gangguan penglihatan yang
hanya mampu melihat sebagian (low vision)”.

Peraturan Menteri PUPR Nomor 30/PRT/M/2006 berisi tentang pedoman
teknis fasilitas dan aksesibilitas pada bangunan gedung dan lingkungan.
Sedangkan, Peraturan Menteri PUPR Nomor 14/PRT/M/2017 berisi tentang
persyaratan tentang kemudahan bangunan gedung. Berdasarkan kedua
peraturan tersebut setiap pengguna dan pengunjung bangunan memiliki hak
yang sama untuk dapat mengakses dan menjalankan aktivitasnya dalam
bangunan gedung dan lingkungan secara aman, nyaman, mudah dan
mandiri. Serta setiap bangunan gedung umum harus menyediakan
kelengkapan prasarana dan sarana pemanfaatan bangunan, untuk
memberikan kemudahan bagi pengguna dan pengunjung bangunan gedung
dalam beraktivitas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan meninjau atau
menganalisis fasilitas yang disediakan pada gedung Dekanat Fakultas Teknik
bagi penyandang disabilitas. Penelitian ini menerapkan prinsip aksesibilitas
dan arsitektur yang tidak membatasi publik (baik untuk orang normal
maupun difabel) untuk berkunjung atau mengakses gedung Dekanat

Fakultas Teknik sesuai dengan fungsinya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan pokok
masalahnya yaitu :
1. Pada gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, ramp

atau jalan melandai yang difungsikan sebagai akses keluar masuk



gedung tidak tersedianya handrail atau pegangan tangan bagi
penyandang disabilitas.

Pada gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, tidak
tersedia satupun jalur pemandu yang digunakan oleh penyandang
disabilitas khususnya tunanetra untuk berjalan dan memberikan arahan

serta peringatan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa tidak

semua kebutuhan penyandang disabilitas dapat terpenuhi oleh fasilitas fisik

di gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Secara lebih

mendetail, penelitian ini ingin mengetahui :

1.

Sejauh mana fasilitas fisik gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang telah memenuhi kebutuhan penyandang disabilitas ?
Elemen apa saja yang secara umum sudah memenuhi kebutuhan
penyandang disabilitas pada gedung Dekanat Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang ?

Elemen apa saja yang masih membutuhkan penyesuaian dengan
keperluan penyandang disabilitas dan seperti apa bentuk penyesuaian

tersebut ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut :

Untuk mengetahui fasilitas fisik yang terdapat pada gedung Dekanat
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang dalam memenuhi kebutuhan
penyandang disabilitas.

Untuk mengetahui elemen pada gedung Dekanat Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang sudah memenuhi kebutuhan penyandang
disabilitas serta penyesuaiannya.

Untuk mengetahui elemen yang masih membetuhkan penyesuaian

dengan kebutuhan penyandang disabilitas.



E. Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan di gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang dengan batasan — batasan sebagai berikut :
1. Elemen fisik gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
sudah memenuhi persyaratan gedung ramah disabilitas.
2. Elemen fisik gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
yang belum memenuhi persyaratan gedung ramah disabilitas.
F. Spesifikasi Teknis
Proyek akhir ini membahas tentang aksesibilitas bagi penyandang
tunadaksa dan tunanetra pada gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang. Proyek akhir ini diawali dengan observasi lapangan untuk
pengambilan data yang dibutuhkan, khususnya pada fasilitas fisik yang tetap
(unmovable). Data dikumpulkan melalui pencatatan, pengukuran dan foto.
Masing — masing elemen yang dikaji akan diberi penilaian dengan skoring
agar dapat diukur secara kuantitatif seberapa jauh kesesuaiannya dengan

standar yang ada.



